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A. Pendahuluan Menuju Kemuliaan Akhlak
· Sepertihalnya Iman dan Islam yang keduanya merupakan hidayah dan pemberian dari Allah, maka akhlak juga merupakan pemberian dari Allah. Pun demikian bukan berarti kita diam berpangku tangan tanpa adanya upaya untuk mengupayakan dan meningkatkannya. Dalam hal ini bisa kita ibaratkan tiga hal tersebut bagaikan rizki manusia yang mana Allah sudah menjaminnya akan tetapi manusia harus mengupayakannya dengan bekerja keras dan berusaha sebatas kemampuan yang dimilikinya.
· Latihan untuk meraih akhlak yang mulia sangatlah penting sepertihalnya kita melatih diri untuk menguasai skill tertentu untuk memperoleh kedudukan dan jabatan dalam pekerjaan yang mulia dan memberikan prospek bagi masa depan kita.
· Kita harus mencanangkan dalam benak kita sedari awal, bahwa kemuliaan akhlak tidak hanya kebaikan atas dasar penilaian sesama makhluk, ia juga merupakan kebaikan yang bersifat universal baik itu berdasarkan penilaian makhluk maupun penilaian sang Khaliq (pencipta).
· Oleh karena itu, akhlak yang mulia yaitu meliputi kebaikan zahir dan batin. Kebaikan zahir yang bisa dilihat oleh manusia, dan kebaikan batin dimana hanya Allah saja yang mengetahuinya.
· Kita tidak boleh mengabaikan kebaikan batin sebagai barometer kebaikan akhlak seseorang, karena keyakinan seseorang bahwa Allah lah sang pemberi dan pengasih akan membuatnya senantiasa bersyukur kepada-Nya, dan disaat dia menyadari bahwa Allah maha mengetahui segala rahasianya, maka dia tidak hanya berakhlak mulia ketika dalam pengawasan manusia yang serba terbatas, melainkan dia akan senantiasa berbuat baik dimanapun dan kapanpun dia berada, dilihat maupun tidak dilihat oleh orang lain.

B. Tanda-tanda kemuliaan akhlak
· Apabila kita ingin mengetahui tanda-tanda seseorang memiliki akhlak yang mulia di mata Allah dan dimata sesama, maka kita bisa bereferensi pada 3 ayat berikut:
1. Al Anfaal 2-4 :
a. Takut kepada Allah
b. Semakin bertambah keimanan dan keyakinan di saat membaca al Qur’an.
c. Senantiasa berserah diri kepada Allah.
d. Mendirikan shalat dan menginfakkan sebagian hartanya.
2. Al Mu’minun 1-10
a. Khusu’ dalam shalat
b. Meninggalkan segala yang sia-sia
c. Menunaikan zakat (memiliki keperdulian social)
d. Menjaga kemaluannya (dari berzina)
e. Menjaga amanah (kepercayaan yang diberikan orang lain)
f. Menjaga shalat.
3. Surat al Furqon 63
a. Tidak menyombongkan diri dihadapan orang lain
b. Tidak membalas keburukan dengan yang serupa.
c. Beribadah sebanyak-banyaknya kepada Allah setelah menunaikan kewajibannya kepada sesama.
d. Sederhanya dalam membelanjakan hartanya.
e. Tidak menyekutukan Allah, menyakiti sesama dan tidak berbuat zina.
f. Senantiasa bertaubat dan menyesali kesalahannya.
g. Tidak berbohong dan melakukan persaksian palsu.
h. Menghendaki kebaikan kepada semua orang.
· Adapun hadits yang menggambarkan kemuliaan akhlak diantaranya yaitu:
1. Memuliakan tamu, tidak menyakiti tetangga serta berkata yang baik atau diam.
2. Bersabar dan memaafkan bila disakiti orang lain.
3. Tersenyum, menyebarkan salam dan kebaikan (kedermawanan dan bantuan) kepada orang lain.

C. Cara melatih diri menuju kemuliaan akhlak
· Ada empat langkah untuk melatih diri menuju akhlak yang mulia:
1. Meningkatkan keimanan dan keyakinan akan keagungan Allah dan keutamaan akhirat dibandingkan dengan kenikmatan dunia yang sesaat dan sementara.
2. Belajar untuk mengetahui apa yang dicintai Allah untuk segera mengerjakannya dan apa yang dibenci Allah untuk segera ditinggalkan.
3. Selalu berguru dan bersandar pada pembimbing yang alim dan sholeh (guru) dalam setiap langkah yang akan ditempuh.
4. [bookmark: _GoBack]Senantiasa memiliki waktu luang untuk menyendiri dan berintrospeksi diri menggali kekurangan yang ada dalam diri dan berusaha memperbaikinya.
